
TATA TERTIB 
RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM TAHUNAN 

PT DAFAM PROPERTY INDONESIA Tbk  
 

Para pemegang saham atau kuasa pemegang saham dan para undangan yang menghadiri 
Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan, pada : 

 

Hari  : Kamis, 22 Juni 2023 
Jam : 09.00 WIB - Selesai 
Tempat : Hotel Dafam - Ruang Newington 
  Jl. Imam Bonjol No.188, Semarang 
 

dimohon memperhatikan ketentuan ketentuan sebagai berikut : 
 

1. Umum 
1. Rapat akan diselenggarakan dengan menggunakan Bahasa Indonesia. 
2. Rapat akan dilangsungkan secara efisien dengan tidak mengurangi keabsahan 

pelaksanaan Rapat. 
3. Dengan tidak mengurangi rasa hormat kami kepada para pemegang saham atau 

kuasanya dan para undangan, dimohon untuk mematikan atau memposisikan telepon 
genggam ke mode diam demi kelancaran Rapat. 

 
2. Agenda Acara Rapat 

1. Persetujuan Laporan Tahunan Perseroan Tahun 2022 termasuk didalamnya Laporan 
Kegiatan Usaha Perseroan, Laporan Pengawasan Dewan Komisaris dan Pengesahan 
Laporan Keuangan Perseroan yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022, serta 
pemberian pelunasan dan pembebasan tanggung jawab sepenuhnya (acquit et de 
charge) kepada Direksi dan Dewan Komisaris atas tindakan pengawasan yang 
dilakukan dalam tahun buku yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022. 

2. Penetapan penggunaan Laba Perseroan untuk Tahun Buku yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2022. 

3. Penunjukan Akuntan Publik yang akan mengaudit Laporan Keuangan Perseroan untuk 
tahun buku yang akan berakhir pada tanggal 31 Desember 2023, dan memberikan 
wewenang kepada Direksi untuk menetapkan honorarium serta pernyataan lainnya. 

4. Penetapan remunerasi dan tunjangan Direksi dan Dewan Komisaris untuk tahun 2023 
dan 2024. 

 
3. Peserta Rapat 

1. Peserta Rapat adalah Pemegang Saham yang namanya tercatat dalam Daftar 
Pemegang Saham Perseroan dan/atau pemilik saham Perseroan dalam  penitipan 
kolektif di PT Kustodian Sentral Efek Indonesia dengan penutupan perdagangan saham 
di Bursa Efek Indonesia pada tanggal 30 Mei 2023, pukul 16.15 WIB (recording date), 
baik peserta rapat yang hadir secara fisik ataupun yang hadir secara elektronik 
dan/atau kuasa melalui fasilitas Electronic General Meeting System KSEI (e-ASY.KSEI). 

2. Peserta Rapat mempunyai hak untuk mengeluarkan pendapat dan/atau bertanya dan 
memberikan suara dalam setiap mata acara Rapat. 

3. Pimpinan Rapat berhak meminta agar mereka yang hadir membuktikan 
kewenangannya untuk hadir dalam Rapat, sesuai dengan persyaratan yang ditentukan 
dan telah diumumkan dalam pemanggilan Rapat. Peserta Rapat yang datang terlambat 
setelah ditutupnya masa registrasi masih dapat mengikui acara Rapat namun suaranya 
tidak dihitung dan tidak dapat berpartisipasi dalam sesi tanya jawab. Demikian pula 



Peserta Rapat yang meninggalkan ruang Rapat sebelum Rapat ditutup dan/atau saat 
acara pemungutan suara dilakukan, maka yang bersangkutan dianggap menyetujui 
seluruh keputusan Rapat, namun tidak mengurangi jumlah kuorum kehadiran dalam 
Rapat. 
 

4. Pimpinan Rapat 
1. Sesuai ketentuan Pasal 10 ayat 15 Anggaran Dasar Perseroan, Rapat akan dipimpin 

oleh seorang anggota Dewan Komisaris yang ditunjuk oleh Dewan Komisaris. 
2. Pimpinan Rapat bertanggung jawab atas kelancaran jalannya Rapat dan berhak 

memutuskan prosedur Rapat yang belum diatur atau belum cukup diatur dalam Tata 
Tertib ini. 

3. Pimpinan Rapat berwenang mengambil tindakan yang diperlukan apabila terdapat 
peserta Rapat yang dianggap menggangu kelancaran dan ketertiban Rapat. 

 
5. Kuorum Rapat 

Kuorum Kehadiran dan Kuorum Keputusan RUPS untuk mata acara yang harus 
diputuskan dalam RUPS mengikuti ketentuan Pasal 11 ayat 2 (i) dan (iii) yaitu : (i) RUPS 
dapat dilangsungkan apabila dihadiri oleh pemegang saham yang mewakili lebih dari  ½  
(satu per dua) bagian dari jumlah seluruh saham dengan hak suara yang hadir atau 
diwakili, kecuali Undang-Undang dan/atau Anggaran Dasar menentukan jumlah kuorum 
yang lebih besar. (iii) keputusan RUPS sebagaimana dimaksud pada butir (i) dan (ii) ayat 
ini adalah sah jika disetujui oleh lebih ½ (satu per dua) bagian dari seluruh saham 
dengan hak suara yang hadir dalam RUPS, kecuali Undang-Undang dan/atau Anggaran 
dasar menentukan bahwa keputusan adalah sah jika disetujui oleh jumlah suara setuju 
yang lebih besar.  
Perhitungan jumlah pemegang saham yang hadir atau terwakili didalam Rapat oleh 
Notaris, dilakukan sebelum Rapat dibuka oleh Pimpinan Rapat. Jumlah kehadiran 
pemegang saham atau kuasanya yang dinyatakan oleh Pimpinan Rapat sebelum 
dibukanya Rapat dan telah diumumkan oleh Notaris merupakan jumlah yang tetap 
sampai Rapat ditutup. Oleh karena itu, pemegang saham atau kuasanya yang memasuki 
ruang Rapat setelah Rapat dibuka tidak turut dihitung dalam menentukan jumlah 
kuorum kehadiran, tidak berhak memberikan pertanyaan, pendapat atau usul serta tidak 
berhak mengeluarkan suara dalam Rapat, demikian pula Pemegang Saham yang 
meninggalkan ruang Rapat sebelum Rapat ditutup, tidak mengurangi jumlah kuorum 
kehadiran pemegang saham dalam Rapat.  

 
6. Pembahasan Mata Acara Rapat 

1. Pimpinan Rapat akan membuka, memimpin Rapat dan menutup Rapat. 
2. Pimpinan Rapat dapat meminta bantuan anggota Dewan Komisaris atau Direksi atau 

pihak yang ditunjuk oleh Direksi untuk menyampaikan penjelasan dalam setiap Mata 
Acara Rapat. 

 
7. Tanya Jawab dan/atau Pemberian Tanggapan 

1. Pada setiap Agenda Acara Rapat diberikan kesempatan untuk tanya jawab. 
2. Pemegang Saham atau kuasanya memiliki kesempatan untuk menyampaikan 

pertanyaan dan/atau pendapat pada setiap sesi diskusi pada setiap Agenda Acara 
Rapat. Setiap sesi tanya jawab dibatasi untuk maksimal 3 pertanyaan. 

3. Pertanyaan dan/atau tanggapan harus berhubungan langsung dengan hal-hal yang 
berkaitan dengan Agenda Rapat yang sedang dibicarakan. 

4. Proses penyampaian pertanyaan dan/atau pendapat bagi pemegang saham yang 
hadir fisik dalam Rapat sebagai berikut : 
a. Petugas mengkonfirmasi apakah pemegang saham akan mengajukan pertanyaan 



dan/atau pendapat; 
b. Jika ada, pertanyaan dan/atau pendapat yang telah ditulis pemegang saham diserahkan 

kepada petugas untuk disampaikan kepada Notaris dan Pimpinan Rapat atau pihak yang 
ditunjuk menyampaikan penjelasan.  

5. Proses penyampaian pertanyaan dan/atau pendapat bagi pemegang saham secara 
elektronik dalam Rapat melalui eASY-KSEI, sebagai berikut : 
a. Pertanyaan dan/atau pendapat disampaikan melalui fitur chat pada kolom 

“electronic option”  yang tersedia dalam layar E-Meeting Hall di eASY-KSEI; 
b. Pertanyaan dan/atau pendapat disampaikan selama kolom “general Meeting Flow 

Text” berstatus ‘discussion started for agenda item no. (..) 
6. Ketentuan penyampaian pertanyaan dan/atau pendapat bagi pemegang saham  

secara elektronik dalam Rapat sebagai berikut : 
a. Pemegang saham menuliskan namanya, jumlah sahamnya yang dimiliki, serta 

pertanyaan dan/atau pendapatnya; 
b. Bagi penerima kuasa penyampaian secara tertulis harus dilengkapi dengan 

keterangan nama pemegang saham dan besar kepemilikan sahamnya, lalu diikuti 
dengan pertanyaan dan/atau pendapat terkait. 

7. Pertanyaan dan/atau pendapat yang telah disampaikan oleh pemegang saham atau 
kuasanya selanjutnya disampaikan kepada Notaris untuk diteliti 
keabsahan/kewenangannya. 

8. Pertanyaan dan/atau pendapat yang sudah diteliti oleh Notaris diserahkan oleh 
Petugas kepada Pimpinan Rapat. Selanjutnya Pimpinan Rapat akan membacakan 
pertanyaan dan/atau pendapat tersebut. 

9. Pimpinan Rapat berhak menolak menjawab pertanyaan dan/atau pendapat yang 
tidak berkaitan dengan Agenda Rapat yang sedang dibicarakan atau yang sudah 
ditanyakan sebelumnya. 

10. Anggota Dewan Komisaris atau Anggota Direksi atau pihak yang ditunjuk oleh 
Pimpinan Rapat akan menjawab pertanyaan atau menanggapi pendapat yang telah 
dibacakan.  

 
8. Mekanisme Pengambilan Keputusan 

1. Sesuai Pasal 11 ayat 10 Anggaran Dasar Perseroan, tiap saham memberikan hak 
kepada pemiliknya untuk mengeluarkan 1 (satu) suara. 

2. Sesuai Pasal 11 ayat 13 Anggaran Dasar Perseroan, semua keputusan diambil 
berdasarkan musyawarah mufakat. Dalam hal keputusan berdasarkan musyawarah 
untuk mufakat tidak tercapai, maka keputusan diambil dengan pemungutan suara 
sebagaimana ditentukan dalam Anggaran Dasar Perseroan. 

3. Pemungutan suara dilakukan secara lisan bagi yang hadir Rapat dalam setiap Mata 
Acara Rapat dengan tata cara sebagai berikut : 
i. Mengangkat tangan bagi Pemegang Saham atau kuasanya yang menyatakan suara 

tidak setuju atau abstain setelah diminta Pimpinan Rapat.  
ii. Mereka yang tidak mengangkat tangan, dianggap memberikan suara setuju; 
iii. Selanjutnya, Notaris akan menghitung dan melaporkan seluruh jumlah suara, 

termasuk surat kuasa yang diserahkan kepada BAE; 
4. Sesuai Pasal 11 ayat 14 Anggaran Dasar Perseroan, Pemegang Saham  dengan hak 

suara yang hadir dalam RUPS namun tidak mengeluarkan suara (abstain) dianggap 
mengeluarkan suara yang sama dengan suara mayoritas Pemegang Saham yang 
mengeluarkan suara. 

5. Pemegang Saham yang memberikan kuasa melalui fasilitas Electronic General Meeting 
System KSEI (eASY.KSEI) telah memberikan suaranya di dalam e-proxy 
Perseroan telah menunjuk pihak independen yaitu : 
Notaris Retno Hertiyanti, SH, MH. untuk selanjutnya melakukan validasi dan 



mengumumkan hasil penghitungan suara. 
 

9. Penutup 
Hal-hal lain yang belum diatur dalam Tata Tertib ini akan ditentukan kemudian oleh 
Pimpinan Rapat. 

 
 

Semarang, 22 Juni 2023  
Direksi Perseroan 


